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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada implementasi kebijakan Departemen Hukum dan Ham RI tentang program

asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan Klas

IIA Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui bagaimana implementasi program asimilasi,

pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat di Lapas Bekasi dan untuk mengetahui

faktor-faktor penghambat dalam implementasi kebijakan tersebut yang ditinjau dari faktor komunikasi,

faktor sumber-sumber, faktor kecenderungan dan faktor birokrasi. Dalam melakukan penelitian ini

digunakan metode kualitatif dengan desain diskriptif. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari 10

orang yaitu 8 orang narapidana dan 2 orang pejabat struktural di Lapas Bekasi. Pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara mendalam terhadap informan, sedangkan analisis dilakukan dengan merujuk pada teori

implementasi kebijakan dari George C. Edward dan analisis SWOT. Dari hasil penelitian ini diperoleh

bahwa implementasi kebijakan asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat di

Lapas Bekasi terlihat kurang optimal. Hal ini terjadi karena beberapa faktor penghambat yakni ditinjau dari

faktor komunikasi yaitu informasi kebijakan belum dikomunikasikan dengan baik ke narapidana dan

masyarakat selaku stakeholder, sedangkan dari faktor sumber-sumber yaitu kurangnya tenaga staf secara

kwantitas dan kwalitas SDM, serta kurangnya sumber dana operasional. Selanjutnya adalah faktor

kecenderungan petugas pelaksana kebijakan yang menjalankan kebijakan ini lebih cenderung terhadap

narapidana yang memberikan bantuan dana. Faktor terakhir yaitu faktor yakni dari Lapas, Kantor Wilayah

dan Direktorat Jenderal belum lagi dengan instansi terkait seperti Pemerintahan Daerah dan Kejaksaan.

<hr>

This study is focused to know how the implementation of Law Department & Human Right?s policies about

assimilation program, parole, leave nearing free, and conditional leave in LAPAS Bekasi. The study also

aims to know the barriers in implementing those policies. Qualitative method is used in this study. This

study involves 10 informants; 8 people are prisoners and the others are functionary of LAPAS Bekasi. Data

collecting is obtained by holding an interview with the informants. And data analysis is done by George C.

Edward?s Theories and SWOT analysis. The result of this study indicated that the implementation of

policies about assimilation program, parole, leave nearing free, and conditional leave in LAPAS Bekasi is

not optimal. It?s caused by some barrier factors such as communication, human resources and bureaucracy

factor. The policies are not informed well to prisoners and people. There is less of quality and quantity of

operational staff. And the bureaucracy needs long time in implementing.
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